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ABSTRAK 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan abstraksi siswa pada tipe konjektur setelah melalui 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan menggunakan video pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di MTs Al-

ittifaqiah Indralaya, dengan 3 subjek penelitian dari kelas VIII.3. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 

3 soal dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukannya 

pembelajaran menggunakan model CPS dan video pembelajaran, dapat diketahui 

bahwa siswa kemampuan konjektur siswa masih sebatas mampu memahami 

masalah dan mengeksplorasi masalah, namun belum mampu merumuskan 

konjektur, memvalidasi konjektur, dan membuktikan konjektur. 

 
Kata kunci: Kemampuan abstraksi, Kemampuan konjektur, CPS, Video 

Pembelajaran 

 

ABSTRACT 

This type of research is descriptive qualitative research, which aims to describe 

the abstraction ability of students on the type of conjecture after going through 

learning using the Creative Problem Solving learning model using learning 

videos. This research was conducted at MTs Al-ittifaqiah Indralaya, with 3 

research subjects from class VIII.3. The data collection technique used was a 

written test in the form of a description of 3 questions and interviews. Based on 

the results of the study, after learning using the CPS model and learning videos, it 

can be seen that students' conjecture abilities are still limited to being able to 

understand problems and explore problems, but has not been able to formulate 

conjectures, validate conjectures, and prove conjectures. 

 

Keyword: Abstraction skills, Conjecture skills, CPS, Learning videos 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kemampuan atau proses berpikir matematis merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam proses pembelajaran matematika. Salah satu kemampuan yang 

termasuk kemampuan berpikir matematis adalah kemampuan abstraksi (Karadag, 

2009). Abstraksi  adalah salah satu  proses  mendasar  dalam  matematika  karena  

kemampuan abstraksi  memungkinkan terbentuknya suatu konsep matematika   

dalam pemikiran seseorang dengan menggunakan pengetahuan awal yang dimiliki 

(Mandasari, 2018; Adelia, dkk., 2019). Kemampuan abstraksi dapat membantu 

menggambarkan konsep matematis yang terdapat dalam suatu masalah 

kontekstual (Merliza, 2016). Kemampuan abstraksi merupakan salah satu 

kemampuan penting dimana dengan menggunakan abstraksi tersebut 

dimungkinkan diperolehnya suatu materi atau konsep lanjutan (Nisa, 2019). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan abstraksi perlu dilatih dan ditumbuhkan 

dalam proses pembelajaran matematika.  

Mengkonstruksi atau membuat konjektur merupakan salah satu ciri-ciri 

dalam proses berpikir abstrak (Karadag, 2009). Proses dalam mengkonstruksi 

konjektur sangat berperan dalam pembelajaran matematika karena dapat melatih 

siswa untuk menemukan solusi dalam menyelesaikan masalah, membantu siswa 

dalam memahami materi serta melatih siswa untuk bernalar (Sutarto, dkk., 2015). 

Selain itu, membuat dan membuktikan konjektur  juga merupakan salah satu dari  

proses dalam mengembangkan kemampuan penalaran dan pembuktian matematis, 

yang meliputi mengetahui bahwa penalaran dan pembuktian sebagai aspek dasar 

dari matematika, mengkonstruksi dan membuktikan konjektur  matematika, 

melakukan pengembangan serta penilaian terhadap suatu gagasan dan bukti 

matematika, memilih dan menggunakan berbagai jenis penalaran dan metode 

pembuktian (NCTM, 2000). Konjektur merupakan suatu gagasan matematis yang  
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diperoleh melalui kegiatan mengamati atau mengeksplorasi suatu aturan atau pola, 

mencoba-coba untuk menyelesaikan suatu permasalahan, namun gagasan tersebut 

belum dapat diterima kebenarannya (Mason, 2010; Dahlan, Juandi 2011). Melalui 

penggunaan pengalaman  juga dapat membantu siswa dalam membuat suatu 

konjektur (Supriani & Sholahudin, 2019). Proses menemukan konjektur dapat 

mengasah kemampuan berpikir abstraksi siswa dalam merumuskan serta 

membuktikan dugaan kebenaran dari solusi yang diberikan (Riana, dkk., 2020). 

Sehingga dalam proses berpikir abstrak kemampuan dalam membuat konjektur 

sangat diperlukan untuk menemukan suatu kesimpulan atau penyelesaian suatu 

masalah.  

Kenyataannya dilapangan, masih ditemukan kasus rendahnya kemampuan 

abstraksi siswa dalam membuat konjektur (Supriani, dkk., 2020). Selain itu, juga 

belum mampu menguji konjektur dengan benar, belum mampu menguji 

konjektur, menyampaikan argumentasi mengenai solusi yang diberikan serta 

menarik kesimpulan dengan tepat (Adelia, dkk., 2019). Kesulitan siswa dalam 

membuat konjektur tersebut antara lain meliputi sulitnya siswa dalam menafsirkan 

pola, belum mampu menemukan keteraturan pola, menemukan dan 

memperkirakan pola berikutnya serta sulit menyusun pola dalam bentuk umum 

(Sutarto, dkk., 2020). Selain itu, kesalahan siswa dalam membuat konjektur 

dikarenakan kekeliruan siswa dalam menghubungkan konsep yang sudah ada 

padanya terhadap konsep yang sedang dipelajarinya (Diniyah, dkk., 2018).  

Materi pola bilangan merupakan salah satu materi matematika yang wajib 

dipelajari oleh siswa SMP kelas VIII pada kurikulum 2013 revisi 2018 yang 

temuat di dalam permendikbud no 37 tahun 2018.  Pembelajaran tentang pola 

bilangan pada tingka SMP merupakan tahap awal siswa untuk mengetahui dan 

memahami matematika pola yang berguna sebagai bekal untuk pembelajaran 

selanjutnya (As’ari, dkk, 2017). Materi mengenai pola-pola bilangan ini juga 

merupakan bagian dari salah satu konten matematika yang diujikan dalam PISA 

yaitu konten bilangan atau quantity (OECD, 2018). Namun, siswa dengan 

kemampuan rendah masih kesulitan menemukan pola dan struktur tertentu, belum 

mampu memeriksa konjektur serta belum memahami kegunaan dari bentuk 
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generalisasi dari pola tersebut (Hasanah & Susanah, 2019).  Siswa sering 

kesulitan dalam menemukan pola dari suatu barisan bilangan dikarenakan siswa 

yang tidak mengingat konsep dan bingung dalam menemukan penyelesaiannya, 

serta siswa kadang tidak memahami bahasa dari soal (Lamena, 2019). Selain 

kurangnya pemahaman siswa terhadap masalah yang dihadapinya, siswa juga 

kesulitan dalam menentukan barisan selanjutnya serta kurang mampu membuat 

model penyelesaian masalah (Mariam, dkk., 2019).  

Berdasarkan masalah diatas, maka diperlukannya sesuatu yang dapat 

membimbing proses berpikir abstrak siswa dalam menyelesaikan masalahnya 

dimana dengan menggunakan itu siswa dapat menuntun siswa dalam memahami, 

menyampaikan dan mengembangkan ide-ide matematis yang dimilikinya.  

Penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran matematika (Awliya, 2021). Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dapat membentuk konsep matematis siswa (Yusepa, 

dkk., 2018). Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu proses 

pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

menyusun konjektur siswa (Sumartini, 2015). Melalui proses pembelajaran yang 

menekankan pada kemampuan berpikir secara kreatif berdasarkan pengalaman 

sebelumnya  model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan salah satu 

model yang tepat sebagai sarana pemecahan masalah siswa selama pembelajaran 

(Andriani, 2015). Penggunaan model Creative Problem Solving pada materi pola 

bilangan efektif membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematis 

(Indriani, 2020).  Selain itu, model pembelajaran Creative Problem Solving juga 

mampu melatih  kemampuan mengkaji konjektur dan situasi matematis dalam 

suatu pola atau hubungan, memperkirakan berbagai solusi dan serta memberikan  

penjelasan melalui fakta, model, sifat-sifat, relasi dan asosiasi, hingga mampu 

menarik suatu kesimpulan (Wasiran & Andinasari, 2019). 

Selain model pembelajaran, kualitas dan kuantitas materi dalam sistem 

pembelajaran dapat meningkat dengan adanya penggunaan media pembelajaran 

(Samura, 2016). Dengan adanya media pembelajaran juga dapat menunjang gaya 

belajar siswa yang berbeda-beda, Chairawati & Muzakkir (2020) menyatakan 
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bahwa perlunya mengetahui gaya belajar siswa agar pendekatan dan penyampaian 

informasi dapat disesuaikan. Media yang berbasis Information and 

Communication Technology (ICT) merupakan salah satu alat bantu guru agar 

pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan, dapat memotivasi dan 

memudahkan siswa dalam belajar matematika serta memudahkan guru dalam 

penyampaian informasi (Sari, 2016; Wungguli & Yahya, 2020). Munadi (2008) 

menyampaikan bahwa video merupakan media penyampai informasi yang berisi 

media audio dan visual. Agusta (2020) menyatakan bahwa video pembelajaran 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa serta membantu siswa memahami 

materi. Selain itu, video pembelajaran juga dapat menyapaikan pesan 

pembelajaran dengan sangat baik, sehingga menambah pengalaman belajar siswa, 

serta membuat siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam memecahkan 

masalah (Apsari, Sudiarta, & Suharta, 2018; Purwanti, 2015). 

Pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian Adelia, dkk (2019) telah 

melakukan penelitian proses berpikir matemastis aspek abstraksi melalui 

pembelajaran Creative Problem Solving pada siswa kelas VIII dan Riana, dkk 

(2020) yang mengembangkan bahan ajar berbasis Creative Problem Solving  

untuk melihat abstraksi matematis tahap konjektur siswa SMP. Dari penelitian 

Adelia, dkk (2019) terlihat kelemahan masih adanya siswa yang mengalami 

kekeliruan mengobservasi data selama pengerjaan dikarenakan pola yang banyak, 

sedangkan pada hasil penelitian Riana, dkk (2020), dijumpai masih adanya siswa 

yang belum dapat menemukan kejelasan pola pada masalah, belum dapat 

menetukan strategi penyelesaian yang tepat sehingga konjektur yang dihasilkan 

tidak tepat. Yuliastuti, dkk (2019) pada penelitiannya ditemukan bahwa 

penggunaan Creative Problem Solving berbantuan ICT dapat membantu siswa 

berpikir lebih kreatif dalam mencari berbagai strategi penyelesaian masalah. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan 

Abstraksi Tipe Konjektur Melalui Pembelajaran Creative Problem Solving 

Menggunakan Video Pembelajaran Pada Siswa Kelas VIII”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah adalah 

“Bagaimana kemampuan abstraksi tipe konjektur melalui pembelajaran Creative 

Problem Solving menggunakan video pembelajaran pada siswa kelas VIII?.” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai peneliti adalah “Untuk mengetahui kemampuan abstraksi tipe konjektur 

melalui pembelajaran Creative Problem Solving menggunakan video 

pembelajaran pada siswa kelas VIII.” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yaitu: 

1. Bagi siswa 

Penelitian ini memberikan pengalaman kepada siswa belajar melatih 

kemampuan berpikir abstraksi tipe konjektur menggunakan pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan menggunakan video pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Melalui hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi maupun refleksi untuk dapat menyajikan pembelajaran yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti lanjutan 

Sebagai sumber inspirasi bagi peneliti lain agai dapat mengkaji lebih 

dalam kemampuan konjektur.  
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